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Abstract. Background: Work fatigue refers to a condition when workers experience physical or mental fatigue 

that causes a decrease in their ability to carry out tasks. This fatigue can be influenced by a high workload, and 

if it continues, it can have an impact on decreasing concentration, productivity, and increasing the risk of work 

accidents. Objective: This study aims to analyze the relationship between workload and work fatigue in production 

workers at PT. Royal Coconut, Kawangkoan Village, North Minahasa. Method: This type of research is 

quantitative research with an analytical observational research design with a cross-sectional approach which 

was carried out in March-May 2025 involving 94 respondents who had met the inclusion and exclusion criteria. 

Using a sampling method, namely the total population. The instruments in this study used the Industrial Fatigue 

Research Committee (IFRC) questionnaire and pulse measurement using a pulse-oximeter. Results: Statistical 

tests using the Spearman rank test. The results showed that there was a relationship between workload and work 

fatigue in production workers at PT. Royal Coconut Kawangkoan Village, North Minahasa with a p-value = 0.007 

(p < 0.05) Conclusion: it was found that the heavier the workload, the higher the tendency for workers to 

experience work fatigue. 
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Abstrak. Latar Belakang: Kelelahan kerja merujuk pada kondisi ketika pekerja mengalami keletihan secara fisik 

maupun mental yang menyebabkan penurunan kemampuan dalam menjalankan tugas. Kelelahan ini dapat 

dipengaruhi oleh beban kerja yang tinggi, dan jika terus berlanjut, dapat berdampak pada penurunan konsentrasi, 

produktivitas, serta meningkatkan risiko terjadinya kecelakaan kerja. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis hubungan antara beban kerja dengan kelelahan kerja pada pekerja bagian produksi PT. Royal 

Coconut Desa Kawangkoan Minahasa Utara. Metode: Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan 

desain penelitian observasional analitik dengan pendekatan cross sectional yang dilaksanakan bulan Maret-Mei 

2025 dengan melibatkan 94 responden yang sudah memenuhi kriteria inklusi dan ekslusi. Menggunakan metode 

pengambilan sampel yaitu total populasi. Instrumen dalam penelitian ini menggunakan kuesioner Industrial 

Fatigue Research Committee (IFRC) dan pengukuran denyut nadi menggunakan pulse-oximeter. Hasil: Uji 

statistik menggunakan uji spearman rank. Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan antara beban kerja dengan 

kelelahan kerja pada pekerja bagian produksi PT. Royal Coconut Desa Kawangkoan Minahasa Utara dengan nilai 

p-value=0,007 (p < 0,05) Kesimpulan: didapatkan bahwa semakin berat beban kerja, maka semakin tinggi 

kecenderungan pekerja mengalami kelelahan kerja. 

 

Kata kunci: Beban Kerja, Kelelahan Kerja, Produksi. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Kecelakaan kerja yang dilakukan oleh manusia memiliki beberapa faktor penyebab 

salah satunya adalah stress dan kelelahan. Kelelahan kerja tetap menjadi salah satu isu 

penting dalam kesehatan dan keselamatan kerja di berbagai sektor industri. Data dari 

International Labour Organization menyebutkan hampir setiap tahun terdapat dua juta 

pekerja meninggal dunia karena kecelakaan kerja yang disebabkan oleh faktor kelelahan 

(Lestari dkk., 2021). 
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Data International Labour Organization (2019) menunjukkan bahwa terdapat 32% 

pekerja di dunia mengalami kelelahan kerja, diantaranya sekitar 18,3–27% pekerja mengeluh 

kelelahan berat, dan tingkat kelelahan di sektor industri mencapai 45% (ILO, 2020). Hasil 

laporan survei 2018 oleh National Safety Council (NSC) didapatkan hampir 107 juta dari 160 

juta pekerja Amerika Serikat terkena kelelahan kerja (National Safety Council, 2018). Kasus 

kecelakaan kerja di Indonesia masih berada pada tingkat yang relatif tinggi dan menunjukkan 

kecenderungan meningkat. Pada tahun 2019, BPJS Ketenagakerjaan mencatat sebanyak 

114.000 kasus kecelakaan kerja karena kelelahan kerja. Sementara itu, pada tahun 2020, jumlah 

kasus mengalami peningkatan selama periode Januari hingga Oktober, mencapai 177.000 

kasus (BPJS Ketenagakerjaan, 2020). 

Kelelahan kerja merupakan suatu kondisi di mana pekerja mengalami keletihan fisik 

maupun mental yang mengakibatkan menurunnya kemampuan dalam melaksanakan tugas. 

Keadaan ini dapat memicu penurunan kinerja, meningkatkan risiko kelalaian, serta berpotensi 

menyebabkan kecelakaan kerja (Wahyuni dkk., 2021). Pekerjaan yang dihadapi melebihi 

kapasitas atau kemampuan fisik dan mental seorang pekerja, tubuhnya akan mengalami 

tekanan yang berlebihan. Hal ini tidak hanya menyebabkan rasa lelah yang signifikan, tetapi 

juga meningkatkan kemungkinan terjadinya kelelahan kerja yang lebih serius. Kelelahan 

seperti ini dapat memengaruhi konsentrasi, mengurangi produktivitas, dan meningkatkan risiko 

kecelakaan kerja (Gabriella dkk., 2024). Penyebab kelelahan kerja dapat berasal dari berbagai 

faktor, baik yang bersifat internal maupun eksternal, salah satu faktor internal yang dapat 

menyebabkan kelelahan adalah beban kerja (Purba dkk., 2021). 

Beban kerja merupakan sejumlah kegiatan yang membutuhkan keahlian dan harus 

dikerjakan dalam jangka waktu tertentu dalam bentuk fisik maupun psikis (Ali dkk., 2022). 

Beban kerja fisik merujuk pada jenis pekerjaan yang membutuhkan tenaga serta energi tubuh 

dalam penyelesaiannya. Saat bekerja, tubuh manusia memanfaatkan energi yang diperoleh dari 

makanan atau sumber lain untuk melakukan berbagai aktivitas fisik, seperti mengangkat, 

mendorong, dan berjalan. Semakin tinggi tingkat kesulitan pekerjaan, semakin besar pula 

energi yang dibutuhkan oleh tubuh (Rohmah dkk., 2022).  

Teori ini didukung oleh beberapa penelitian, Penelitian Ani (2020) menyatakan bahwa 

terdapat hubungan beban kerja dengan kelelahan  kerja pada  pekerja  bagian  produksi  di  CV. 

X Garment  Kabupaten  Sukoharjo. Penelitian yang dilakukan oleh Hasan dkk., (2022) 

menunjukkan bahwa adanya hubungan  antara  beban  kerja  dengan  kelelahan  kerja  pada  

pekerja  bagian  produksi  di  PT.  Tri  Teguh  Manunggal  Sejati  Kota  Tangerang.  Penelitian 
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yang juga dilakukan oleh Farihatin dkk., (2022) menunjukkan bahwa ada hubungan yang 

signifikan antara beban kerja dengan kelelahan kerja pada tenaga produksi di PT. Selaras Citra 

Lestari Bawen.  

Berdasarkan penelitian diatas, menunjukkan beban kerja memiliki pengaruh terhadap 

kelelahan kerja apabila beban kerja terus meningkat akan berpengaruh pada produktivitas 

perusahaan, penurunan kinerja, serta risiko kecelakaan kerja. Dampak yang dapat ditimbulkan 

juga yaitu pada kesehatan pekerja dalam jangka panjang, seperti nyeri otot, stres, kebisingan, 

bahkan gangguan tidur. 

Melihat besarnya dampak yang ditimbulkan dan masih terdapat banyaknya angka 

kelelahan dan beban kerja pada pekerja di industri maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian terakit dengan Hubungan antara Beban Kerja dengan Kelelahan Kerja pada Pekerja 

pada Pekerja Bagian Produksi  PT. Royal Coconut Desa Kawangkoan Minahasa Utara.  

 

2. KAJIAN TEORITIS 

A. Kelelahan Kerja  

Kelelahan kerja merupakan fenomena yang penting untuk diperhatikan dalam 

konteks kesehatan dan keselamatan kerja. Kelelahan sendiri merupakan mekanisme 

perlindungan alami tubuh yang bertujuan untuk mencegah kerusakan lebih lanjut dan 

memungkinkan tubuh untuk pulih setelah menerima waktu istirahat. Secara umum, 

kelelahan kerja ditandai dengan penurunan efisiensi, kinerja, serta daya tahan fisik dan 

mental saat menjalankan aktivitas kerja, yang berdampak negatif pada produktivitas dan 

kualitas kerja (Yulyanti et al., 2021; Hardi, 2020). 

Berbagai faktor internal dan eksternal turut berperan dalam timbulnya kelelahan 

kerja. Faktor internal meliputi usia, jenis kelamin, status kesehatan, dan status gizi 

pekerja. Usia yang semakin bertambah cenderung menurunkan kemampuan fisik dan 

memperpanjang waktu pemulihan setelah bekerja (Hardi, 2020). Jenis kelamin juga 

memengaruhi tingkat kelelahan karena perbedaan kekuatan fisik antara pria dan wanita 

(Korwa et al., 2023). Selain itu, kondisi kesehatan dan status gizi yang tidak optimal 

dapat mempercepat munculnya kelelahan (Saragih, 2023; Kowaas et al., 2019). 

Sementara itu, faktor eksternal yang berkontribusi antara lain masa kerja, jam 

kerja, kondisi ergonomi, lingkungan kerja, dan beban kerja. Durasi kerja yang panjang 

dan jam kerja yang melebihi standar meningkatkan risiko kelelahan, yang pada 

gilirannya dapat menyebabkan gangguan muskuloskeletal, stres kerja, hingga 
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kecelakaan kerja (Hijah et al., 2021; Darmayanti et al., 2021; Berty et al., 2024; Karneli, 

2023; Aisha et al., 2019). 

Kelelahan kerja dapat diklasifikasikan menjadi kelelahan fisik dan mental. 

Kelelahan fisik terjadi akibat aktivitas berat yang menyebabkan penurunan kemampuan 

tubuh secara fisik, sedangkan kelelahan mental berkaitan dengan kelelahan kognitif 

akibat aktivitas berpikir yang intens dan berkepanjangan (Lestari et al., 2023). 

Dampak negatif dari kelelahan kerja tidak hanya terbatas pada penurunan kinerja 

dan produktivitas, tetapi juga berpengaruh pada aspek kesehatan dan keselamatan kerja. 

Menurut Rosdiana (2019), kelelahan kerja dapat menyebabkan menurunnya perhatian, 

lambatnya reaksi, gangguan persepsi, melemahnya motivasi, dan peningkatan kesalahan 

kerja. Oleh karena itu, pemahaman dan pengelolaan kelelahan kerja menjadi sangat 

krusial untuk meningkatkan kesejahteraan pekerja dan efektivitas organisasi. 

B. Beban Kerja 

Beban kerja merupakan salah satu aspek penting dalam dunia kerja yang 

berkaitan dengan jumlah tugas atau kegiatan yang harus diselesaikan dalam jangka 

waktu tertentu dengan keterlibatan aspek mental dan fisik. Tidak hanya sekadar 

kuantitas pekerjaan yang harus diselesaikan, beban kerja juga mencerminkan kualitas 

hasil yang dicapai berdasarkan tingkat keterampilan dan kemampuan individu dalam 

menjalankan tugasnya (Ramadhani Aldi, 2023). Beban kerja yang berlebihan dapat 

memicu kelelahan fisik dan mental, stres, serta penurunan kinerja karena tuntutan 

pekerjaan yang melebihi kapasitas individu (Nabila dkk., 2022). Oleh karena itu, 

pengelolaan beban kerja yang efektif menjadi kunci dalam menjaga produktivitas serta 

kesehatan pekerja (Yusuf dkk., 2024). 

Faktor-faktor yang memengaruhi beban kerja terbagi menjadi dua, yaitu faktor 

internal dan eksternal. Faktor internal berasal dari kondisi individu seperti jenis kelamin, 

usia, kondisi kesehatan, motivasi, dan persepsi terhadap pekerjaan (Crisnandi dkk., 

2024). Sedangkan faktor eksternal meliputi karakteristik tugas fisik, organisasi kerja, 

serta kondisi lingkungan kerja seperti suhu, pencahayaan, dan paparan bahan kimia 

(Wulandari, 2023). Beban kerja sendiri dapat diklasifikasikan menjadi beban kerja 

kuantitatif, yang berkaitan dengan jumlah tugas, dan beban kerja kualitatif, yang 

berkaitan dengan tingkat kesulitan tugas yang memerlukan keahlian khusus (Hisbih 

dkk., 2023). 
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Dampak dari beban kerja yang tidak dikelola dengan baik sangat signifikan. 

Beban kerja yang berlebihan dapat menurunkan kualitas kerja, menimbulkan stres, 

penyakit akibat kerja, serta kelelahan yang berdampak negatif pada kesejahteraan dan 

produktivitas pekerja (Simangunsong dkk., 2023). Oleh sebab itu, penting bagi 

organisasi untuk memperhatikan dan mengatur beban kerja agar tidak memberikan 

tekanan berlebihan, sehingga kinerja dan kesehatan pekerja dapat terjaga dengan 

optimal. 

C. Bagian Proses Produksi PT. Royal Coconut 

PT. Royal Coconut yang berlokasi di Kawangkoan, Minahasa Utara, merupakan 

perusahaan yang bergerak di bidang pengolahan kelapa dan memproduksi berbagai hasil 

olahan seperti tepung kelapa (desiccated coconut). Proses produksi di perusahaan ini 

terdiri atas beberapa tahapan utama yang saling terkoordinasi guna menjamin mutu serta 

efisiensi dalam kegiatan produksi. 

1. Penerimaan dan Penimbangan Bahan Baku 

Kelapa yang telah dikupas sabutnya (husked coconut) dikirim oleh petani atau 

pemasok ke fasilitas produksi. Setelah tiba di pabrik, kendaraan pengangkut 

diarahkan ke area penimbangan guna mencatat berat bersih kelapa secara akurat. 

2. Penyortiran dan Pemeriksaan Kualitas 

Kelapa diseleksi berdasarkan mutu dan kelayakannya. Kelapa yang tidak 

memenuhi kriteria standar seperti, kondisi pecah, bertunas, atau memiliki berat 

kurang dari 700 gram, akan dipisahkan untuk diproses lebih lanjut atau 

dikembalikan kepada pemasok.  

3. Pengupasan Tempurung dan Pembersihan 

Kelapa yang telah melewati proses seleksi dipisahkan dari tempurungnya dengan 

menggunakan alat pengupas khusus. Setelah itu, lapisan kulit ari pada kelapa 

dihilangkan guna memastikan kebersihan serta menjaga mutu daging kelapa. 

4. Pemprosesan Daging Kelapa 

Daging kelapa yang telah dibersihkan selanjutnya diproses menggunakan mesin 

pemarut. Proses tersebut menghasilkan parutan kelapa yang siap untuk 

memasuki tahap pengeringan. 

5. Pengeringan 

Parutan kelapa kemudian dikeringkan guna menurunkan kadar air hingga 

mencapai batas yang telah ditetapkan sesuai standar. Tahap pengeringan ini 
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berperan penting dalam memperpanjang masa simpan produk serta mencegah 

pertumbuhan mikroorganisme. 

6. Penyaringan dan Pengemasan 

Tepung kelapa yang telah melalui proses pengeringan disaring untuk menjamin 

keseragaman ukuran partikel. Selanjutnya, produk dikemas sesuai dengan 

permintaan pelanggan, baik untuk kebutuhan pasar dalam negeri maupun luar 

negeri. 

7. Pemeriksaan Mutu Akhir 

Sebelum produk dikirim, dilakukan pemeriksaan kualitas akhir, yang meliputi 

penggunaan detektor logam untuk memastikan tidak adanya kontaminasi logam. 

Produk yang memenuhi standar pemeriksaan ini kemudian disimpan di gudang 

sebelum didistribusikan. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah kuantitatif dengan pendekatan 

observasional analitik yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara beban kerja dengan 

kelelahan kerja. Desain penelitian yang diterapkan adalah cross-sectional, di mana 

pengumpulan data variabel beban kerja dan kelelahan kerja dilakukan secara bersamaan pada 

satu waktu tertentu. Penelitian ini dilaksanakan di PT. Royal Coconut yang berlokasi di Desa 

Kawangkoan, Minahasa Utara, selama periode Maret hingga Mei 2025. Populasi penelitian 

terdiri dari seluruh pekerja bagian produksi di PT. Royal Coconut, dengan total sebanyak 94 

orang. Sampel yang digunakan adalah seluruh populasi tersebut, dengan metode pengambilan 

sampel total populasi. Kriteria inklusi dalam penelitian ini meliputi pekerja aktif di bagian 

produksi yang bersedia menjadi responden dengan mengisi kuesioner, sedangkan kriteria 

eksklusi mencakup pekerja yang sedang cuti panjang atau izin sakit serta responden yang 

memiliki pekerjaan sampingan. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah beban kerja, 

sedangkan variabel terikat yang diteliti adalah kelelahan kerja.  

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Gambaran Karakterstik Responden  

Penelitian ini dilakukan di PT. Royal Coconut Desa Kawangkoan Minahasa Utara 

dengan melibatkan 94 responden yang berasal dari bagian produksi. Usia responden dibagi 

menjadi tiga kategori, yaitu pekerja muda (18-24 tahun), usia produktif (25-54 tahun), dan 
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pekerja lansia (>55 tahun). Mayoritas responden, yaitu 73,3%, termasuk dalam kelompok usia 

produktif yang umumnya memiliki tingkat produktivitas lebih tinggi dibandingkan kelompok 

usia lain. Hal ini sejalan dengan penelitian Agustiana dkk. (2023) yang menunjukkan dominasi 

pekerja usia produktif dalam dunia kerja. Dari segi jenis kelamin, pekerja laki-laki lebih 

dominan yaitu 69,1%, mencerminkan kecenderungan tenaga kerja produksi yang memerlukan 

kekuatan fisik memang lebih banyak diisi oleh laki-laki, sesuai temuan Homsah dkk. (2021). 

Masa kerja responden juga dikategorikan ke dalam empat kelompok, dengan mayoritas 

(40,4%) masuk dalam kategori sangat baru (1 bulan hingga 1 tahun). Kondisi ini menunjukkan 

bahwa pekerja dengan masa kerja singkat cenderung mengalami tingkat kelelahan yang lebih 

tinggi karena adaptasi yang masih berlangsung dan pengalaman yang terbatas, sebagaimana 

dijelaskan oleh Salsabila dkk. (2023). 

Jam kerja harian mayoritas responden adalah ≤8 jam per hari sebanyak 80,9%, sesuai 

dengan Peraturan Pemerintah Nomor 35 Tahun 2021 tentang waktu kerja normal. Namun, 

dalam praktik produksi, jam kerja bisa saja melebihi batas ini sehingga meningkatkan beban 

kerja, sebagaimana ditemukan oleh Bagaskara dkk. (2023). Temuan ini menegaskan 

pentingnya pengelolaan beban kerja dan waktu kerja untuk menjaga produktivitas dan 

kesehatan pekerja. 

B. Gambaran Beban Kerja  

Penelitian yang telah dilakukan pada 94 responden pada pekerja bagian produksi PT. 

Royal Coconut Desa Kawangkoan Minahasa Utara, menunjukkan bahwa sebagian pekerja 

mengalami beban kerja sedang yaitu 44 responden (46,8%).  

Berdasarkan klasifikasi Cardiovascular Load (%CVL) dengan total 94 responden, 

diketahui bahwa rata-rata Denyut Nadi Kerja (DNK) berada di atas 100 bpm, sedangkan rata-

rata Denyut Nadi Sebelum Kerja (DNSK) berada di bawah 80 bpm. Sehingga, peneliti 

berasumsi bahwa aktivitas kerja yang dilakukan secara manual tanpa bantuan alat mekanis, 

seperti pengelupasan tempurung kelapa, menuntut penggunaan otot-otot tubuh bagian atas 

secara berulang dalam waktu yang lama. Ditambah dengan postur kerja yang tidak ergonomis, 

seperti membungkuk dan berdiri terus-menerus, kondisi ini berpotensi menimbulkan kelelahan 

otot serta meningkatkan beban sistem kardiovaskular. Hal ini sesuai dengan pendapat Tarwaka 

(2015), yang menyatakan bahwa kelelahan kerja terjadi ketika seseorang melakukan aktivitas 

fisik secara terus-menerus tanpa disertai waktu istirahat yang cukup atau postur kerja yang 

tepat. Oleh karena itu, peningkatan (DNK) yang tinggi mencerminkan bahwa tubuh pekerja 

mengalami tekanan fisik yang signifikan selama bekerja. 
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C. Gambaran Kelelahan Kerja  

Penelitian yang telah dilakukan pada 94 responden pada pekerja bagian produksi PT. 

Royal Coconut Desa Kawangkoan Minahasa Utara, menunjukkan bahwa yang paling banyak 

mengalami kelelahan kerja sedang yaitu 49 responden (52,1%).  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti, pekerja tersebut masih sering 

merasa mengantuk saat bekerja, sehingga menyebabkan kurangnya konsentrasi saat bekerja. 

Tak hanya itu peneliti berasumsi bahwa adanya perbedaan shift kerja antara pagi dengan malam 

sehingga beban dan kelelahan yang ditimbulkan pekerja lebih berpengaruh pada shift malam. 

Menurut penelitian Dwika dkk., (2023) Penelitian ini mengukur tingkat kelelahan kerja 

berdasarkan denyut jantung dan kuesioner IFRC. Hasilnya menunjukkan bahwa shift malam 

memiliki kategori kelelahan sangat tinggi dengan rata-rata denyut jantung 25,77 PRbpm dan 

skor kuesioner 76, dibandingkan dengan shift pagi yang memiliki tingkat kelelahan lebih 

rendah. 

Kelelahan dapat disebabkan oleh faktor fisik maupun psikis. Seseorang yang mengalami 

kelelahan kerja umumnya menunjukkan gejala seperti apatis, mudah marah, mengantuk, sakit 

kepala, kesulitan berpikir, kurang konsentrasi dan perhatian, penurunan fungsi kognitif, 

kekakuan tubuh, menurunnya semangat kerja, postur tubuh yang tidak stabil, serta penurunan 

fungsi fisik dan mental secara keseluruhan (Hasan dkk., 2022). Tingkat kelelahan yang 

berkaitan dengan pekerjaan dapat menimbulkan rasa tidak nyaman, menurunkan kepuasan 

kerja, serta berdampak negatif terhadap produktivitas. Hal ini terlihat dari meningkatnya 

jumlah kesalahan, menurunnya kinerja, dan ketidaknyamanan saat menjalankan tugas. 

Kelelahan atau kelesuan merupakan sensasi subjektif yang umumnya bersifat ringan dan 

berbeda dengan kelemahan, karena dapat dipulihkan melalui istirahat yang cukup. 

D. Hubungan antara Beban Kerja dengan Kelelahan Kerja pada Pekerja bagian 

Produksi PT. Royal Coconut Desa Kawangkoan Minahasa Utara  

Penelitian pada 94 pekerja bagian produksi di PT. Royal Coconut Desa Kawangkoan 

Minahasa Utara menunjukkan adanya hubungan signifikan antara beban kerja dan kelelahan 

kerja menggunakan uji Spearman rank. Hasil penelitian mengungkap bahwa kelelahan kerja 

paling banyak dialami oleh pekerja dengan beban kerja sedang, diikuti oleh pekerja dengan 

beban kerja ringan yang juga mengalami kelelahan, terutama pada tingkat sedang dan rendah. 

Pekerja dengan beban kerja agak berat sebagian besar mengalami kelelahan tinggi, meskipun 

jumlahnya lebih sedikit, sedangkan beban kerja berat hanya ditemukan pada sejumlah kecil 
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pekerja dengan kelelahan tingkat sedang. Secara umum, semakin tinggi beban kerja, semakin 

besar proporsi kelelahan kerja yang dialami. 

Penelitian ini sejalan dengan prinsip ergonomi yang menyatakan bahwa 

ketidakseimbangan antara tuntutan pekerjaan dan kapasitas pekerja akan menyebabkan 

kelelahan fisik dan mental. Beban kerja tinggi menimbulkan tekanan yang jika tidak diimbangi 

dengan istirahat dan lingkungan kerja yang ergonomis dapat mengakumulasi kelelahan. Di PT. 

Royal Coconut, beberapa pekerjaan seperti pengupasan dan pemecahan batok kelapa masih 

dilakukan secara manual, yang meningkatkan beban fisik pekerja. Temuan ini konsisten 

dengan penelitian Hasan dkk. (2022), Ani (2020), dan Sari dkk. (2024) yang juga menemukan 

hubungan positif antara beban kerja dan kelelahan pada pekerja produksi di berbagai industri. 

Dengan demikian, beban kerja yang melebihi kapasitas individu berkontribusi besar pada 

peningkatan kelelahan kerja, menunjukkan pentingnya pengelolaan beban kerja yang sesuai 

untuk menjaga kesehatan dan produktivitas pekerja. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian mengenai hubungan antara beban kerja dengan kelelahan kerja pada 

pekerja bagian produksi PT. Royal Coconut Desa Kawangkoan Minahasa Utara menunjukkan 

beberapa temuan penting. Pertama, karakteristik responden mayoritas berada pada usia 

produktif, didominasi oleh pekerja laki-laki, dengan masa kerja yang tergolong sangat baru (1 

bulan hingga 1 tahun), serta sebagian besar bekerja selama ≤8 jam per hari. Kedua, gambaran 

beban kerja pekerja menunjukkan bahwa sebagian besar berada pada kategori sedang, diikuti 

oleh kategori ringan, agak berat, dan hanya sedikit yang masuk dalam kategori berat. Ketiga, 

tingkat kelelahan kerja mayoritas responden berada pada level sedang, diikuti oleh tingkat 

rendah, dan hanya sebagian kecil yang mengalami kelelahan tinggi. Terakhir, penelitian ini 

menemukan adanya hubungan yang signifikan antara beban kerja dan kelelahan kerja, di mana 

semakin berat beban kerja yang diterima oleh pekerja, semakin tinggi pula kecenderungan 

terjadinya kelelahan kerja. Temuan ini menegaskan pentingnya pengelolaan beban kerja yang 

baik untuk mengurangi risiko kelelahan dan menjaga produktivitas pekerja di lingkungan 

produksi PT. Royal Coconut. 
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